SEMNATI 2019, JULI 2019, pp. 326 ~ 330

ISSN: 2621-7740, e-ISSN : 2621-3206 H 326

Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan
Posyandu Berbasis Web dan Whatsapp Gateway

Ali Akbar Mushavi, Dewi Primasari, Jejen Jaenudin
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Ibn Khaldun
e-mail: aliakbarmushavi@gmail.com

Abstrak

Bidan Desa merupakan bidan yang melakukan pelayanan kesehatan kepada ibu dan anak.
Permasalahan di Bidan Desa adalah pada proses pemberitahuan jadwal kegiatan posyandu. Ketika
ingin diadakan suatu kegiatan imunisasi di posyandu metode penyampaiannya masih sangat manual,
yaitu dengan cara memberitahu setiap masyarakat sekitar, datang ke rumah orang tua terkait atau
melakukan pengumuman dengan pengeras suara di masjid/musholah. Menggunakan metode
penyampaian seperti itu sangat riskan terjadi kesalahan informasi yang menyebabkan orangtua
terkait tidak dapat menghadiri kegiatan imunisasi di posyandu. Penilitian ini menggunakan metode
waterfall yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Analisis (Requirements Analysis and Definition),
Perancangan (System and Software Design), Pengkodean (Implementation and Unit Testing), dan
Pengujian (Integration and System Testing) yang akan menghasilkan analisis kebutuhan pengguna
yang diperlukan untuk pembuatan aplikasi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah membuat suatu
sistem yang dapat membantu bidan desa untuk melakukan pemberitahuan jadwal kegiatan posyandu
dan juga membantu orangtua mengetahui informasi jadwal kegiatan posyandu yang akan

dilaksanakan.

Kata kunci: Penjadwalan, Sistem informasi, Whatsapp Gateway.

PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Posyandu adalah wadah pemeliharaan
kesehatan yang dilakukan dari, oleh, dan untuk
masyarakat yang dibimbing petugas terkait [1].
Kegiatan pokok posyandu salah satunya adalah
imunisasi yang merupakan usaha memberikan
kekebalan pada bayi dan anak dengan
memasukkan vaksin ke dalam tubuh agar tubuh
membuat zat anti untuk mencegah terhadap
penyakit tertentu. Definisi vaksin adalah bahan
yang dipakai untuk merangsang pembentukan zat
anti yang dimasukkan ke dalam tubuh melalui
suntikan seperti vaksin BCG, DPT, Campak, dan
melalui mulut seperti vaksin polio [2].

Bidan Desa merupakan bidan yang melakukan
pelayanan kesehatan kepada ibu dan anak.
Permasalahan di bidan desa adalah pada proses
pemberitahuan jadwal kegiatan posyandu. Ketika
ingin diadakan suatu kegiatan imunisasi di
posyandu metode penyampaiannya masih sangat
manual, yaitu dengan cara memberitahu setiap
masyarakat sekitar, datang ke rumah orang tua
terkait atau melakukan pengumuman dengan
pengeras suara di masjid/musholah.
Menggunakan metode penyampaian seperti itu

sangat riskan terjadi kesalahan informasi yang
menyebabkan orangtua terkait tidak dapat
menghadiri kegiatan imunisasi di posyandu.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di
bidan desa, maka penulis ingin mencoba
membuat suatu Sistem Informasi Penjadwalan
Kegiatan Posyandu berbasis Web dan Whatsapp
Gateway. Menggunakan Web sebagai pengolahan
data dan Whatsapp Gateway sebagai media untuk
mengirim informasi jadwal yang akan diterima
oleh orangtua, sehingga kesalahan informasi
dapat dihindari.

b. Tujuan Penelitian

Membangun  suatu  rancangan  sistem
informasi penjadwalan kegiatan posyandu pada
desa pabuaran berbasis Web dan Whatsapp
Gateway. Diharapkan dapat membantu bidan
desa dalam menyampaikan informasi jadwal
kegiatan posyandu dan memudahkan orangtua
mengetahui informasi jadwal kegiatan yang akan
dilaksanakan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua metode yaitu
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metode  pengumpulan data dan metode
pengembangan sistem. Metode penelitian ini
dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

a. Metode pengumpulan data

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan  data  dengan  cara
melakukan tanya jawab. Wawancara ini
dilakukan kepada bidan desa.
2. Studi Data

Studi Data merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara melihat
data profil anak di buku kohort, data
posyandu, data imunisasi, data kader dan
bidan. Salah satu data dapat dilihat pada

Gambar 1.
UMUR (BULAN) 0 [ 1 [ e[ 3 a5 67809 10]1 [1ae
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Gambar 1 Tabel Catatan Imunisasi

Keterangan:

Cara membaca kolom USIA, misal 2
berarti usia 2 bulan (60 hari) s.d 24 bulan

berarti 2 tahun..

Putih
a. Putih, Jadwal tepat pemberian imunisasi

Kuning

Penjelasan warna :

dasar lengkap.
b. Kuning, Waktu yang masih
diperbolehkan untuk pemberian

imunisasi dasar lengkap.
c. Oranye, Waktu pemberian imunisasi bagi
anak di atas 1 tahun yang belum lengkap.
d. Abu-Abu, Waktu yang tidak
diperbolehkan untuk pemberian
imunisasi dasar lengkap.

Contoh penerapannya :

a. Jika umur anak lebih dari 1 bulan tidak
diperbolehkan imunisasi HB-0.

b. Jika umur anak kurang dari 2 bulan boleh
melakukan imunisasi BCG, sampai umur

12 bulan jika belum melakukan imunisasi
BCG masih diperbolehkan, jika lebih
dari 12 bulan tidak boleh imunisasi BGC.

c. Jika umur anak kurang dari 2 bulan tidak
boleh melakukan imunisasi polio 2.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu mempelajari teori-
teori yang berhubungan dengan kegiatan
penjadwalan.
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Gambar 2 Metode penelitian

b. Metode pengembangan sistem

Analisis (Requirements Analysis and
Definition)

Pada tahap ini dilakukan proses analisis
kebutuhan sistem diantaranya analisis sistem
yang sedang berjalan, analisis sistem yang akan
di kembangkan, analisis kebutuhan fungsional,
analisis kebutuhan non-fungsional, analisis
kebutuhan pengguna.
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Desain (System and Software Design)

Desain sistem yang dibangun pada aplikasi ini
menggunakan Object Oriented Programming
(OOP) dan Unified Modeling Language (UML)
yang menggambarkan fitur-fitur utama pada
sistem.

Proses Bisnis Baru

Analisis kebutuhan software yang telah dibuat
untuk perancangan sistem informasi penjadwalan
kegiatan posyandu berbasis Web dan Whatsapp
gateway dengan proses bisnis. Gambar 3.

Sistem

Gambar 3 Proses Bisnis baru

Use case Diagram

Model use case diagram untuk aplikasi ini
ditentukan berdasarkan kebutuhan fungsi-fungsi
yang akan dibangun. Perancangan use case
diagram untuk aplikasi ini dapat dilihat pada
Gambar 4 serta list pengguna sistem pada Tabel
5.

Sistem

Admin

o

Manajemen
user
Manajemen
pesan

Gambar 4 Use case Diagram

Tabel 1 Pengguna Sistem

No Aktor Deskripsi

1 Admin Pengguna yang menginput
pendaftaran dan menginput
jadwal kegiatan posyandu.

Pengguna yang melakukan
absensi kehadiran orangtua.
Pengguna yang hanya
menerima informasi jadwal
kegiatan posyandu dan
laporan  hasil  kegaitan

imunisasi anak.

2 Bidan

3 Orangtua

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Implementasi (Implementation and Unit
Testing)

Implementasi merupakan bagian penerapan
perancangan, desain sistem dan pengkodean pada
sistem serta melakukan pengujian terhadap
penerapan sistem. Tahapan implementasi pada
sistem ini menggunakan Bahasa pemrograman
HTML, CSS, dan PHP.

b. Pengujian (Integration and System Testing)

Tahapan ini yaitu melakukan pengujian
terhadap perangkat lunak yang telah di bangun,
apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan.

Halaman Login

Halaman /Jogin merupakan tampilan yang
pertama kali dilihat saat membuka sistem. Menu
login untuk login sebagai bidan dan admin.
Menu login berfungsi sebagai gerbang untuk
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masuk ke dalam sistem. Halaman /login dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5 Halaman Login Bidan dan Admin

Halaman Dashboard

Setelah berhasil login, selanjutnya akan
muncul halaman depan untuk admin jika
statusnya sebagai admin. Halaman ini terdapat
menu-menu dan merupakan halaman kerja bagi
seorang admin untuk mengelola, mengendalikan
dan mengolah sebuah website (Gambar 6). Menu
yang terdapat pada halaman admin adalah
Dashboard, pada halaman ini berisi informasi
jumlah total anak yang ada di salah satu
posyandu. User, pada halaman ini admin dapat
menambahkan wuser baru, edit dan hapus.
Posyandu, pada halaman ini admin dapat
menambahkan posyandu, edit dan hapus. Pada
halaman data anak admin dapat menambahkan
anak, edit dan hapus. Data Imunisasi pada
halaman ini admin dapat menambakan imunisasi,
edit dan hapus. Whatsapp, pada halaman ini
admin input format pesan yang akan dikirim.
Data Jadwal imunisasi, pada halaman ini admin
dapat menambahkan jadwal kegiatan, menggirim
pesan whatsapp, edit, dan hapus.

Adminpenpos =
@ - Detail Jadwal Imunisasi
JR—

nnnnnnnnnnnnn

'''''

Gambar 6 Halaman Admin

Keluaran (Output)

Pada tahap ini orangtua menerima pesan
Whatsapp, 1isi dari pesan tersebut berupa
informasi jadwal kegiatan posyandu yang akan

dilaksanakan. Berikut hasil pesan yang dikirim
dapat dilihat pada Gambar 7.

© % 4 02216

.

2 PESAN BELUM DIBACA

untuk menghadiri kegiatan
imunisasi DPT-HB-Hib 2 di

B Posyandu Kenanga pukul 10.00
WIB yang akan dilaksanakan

di Perumahan Citayam Permai
RT 01 RW 03 .. Diharapkan
kehadirannya pada waktu dan
tempat yang sudah ditentukan,
Terimakasih.. 22.09

Diberitahukan kepada Ibu Wiwin
untuk menghadiri kegiatan
imunisasi DPT-HB-Hib 2 di
Posyandu Kenanga pukul 10.00
WIB yang akan dilaksanakan

di Perumahan Citayam Permai
RT 01 RW 03 .. Diharapkan
kehadirannya pada waktu dan
tempat yang sudah ditentukan,
Terimakasih..

P ——ar W R

Gambar 7 Pesan Terkirifn

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah di lakukan dapat
diambil  kesimpulan  bahwa  sistem  ini
menjelaskan  tentang penjadwalan kegiatan
posyandu berbasis web dan whatsapp gateway.
Hasil akhir dari penelitian ini adalah membuat
suatu sistem yang dapat membantu bidan desa
untuk melakukan pemberitahuan jadwal kegiatan
posyandu dan juga membantu orangtua
mengetahui informasi jadwal kegiatan posyandu
yang akan dilaksanakan. Dengan menggunakan
sistem informasi penjadwalan kegiatan posyandu
memilih anak yang sudah imunisasi dan yang
belum menjadi lebih cepat.
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